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TIMNAS Indonesia makin mem-
banggakan dengan meraih hasil opti-
mal 4-1, menjungkalkan Malaysia da-
lam laga pamungkas fase grup di
Stadion Nasional, Singapura, Minggu
(19/12/2021) malam. Dengan hasil
tersebut Timnas lolos sebagai juara
Grup B dengan raihan 10 poin dalam
empat pertandingan. Berikutnya, Tim-
nas melaju ke semifinal dan akan ber-
hadapan dengan runner up Grup A
Singapura yang juga tuan rumah, Rabu
(22/12) besok.

Kita optmis Timnas akan menam-
pilkan permainan terbaiknya setelah
mengganyang Malaysia dengan skor
meyakinkan 4-1. Hasil ini sekaligus me-
mompa semangat tim asuhan Shin
Thae-Yong untuk tampil lebih meya-
kinkan agar mampu meraih hasil gemi-
lang. Apalagi, pelatih Timnas Indonesia
telah menyiapkan strategi jitu untuk
menghadapi lawan. Tentu ini juga butuh
dorongan semangat melalui doa dari
masyarakat Indonesia.

Sejujurnya, prestasi di Piala AFF
2020 ini sekaligus juga memperbaiki
pencapaian saat Piala AFF 2018, kare-
na saat itu Indonesia gagal melaju dari
penyisihan grup. Momentum ini harus
kita manfaatkan dengan cara memaksi-
malkan potensi pemain agar terus
melaju hingga babak final dan meraih
kemenangan.

Kita tentu bangga dengan hasil per-
tandingan melawan Malaysia tadi ma-
lam, namun tidak membuat kita lengah
karena jalan masih cukup panjang
menuju kemenangan. Dikabarkan, da-
lam laga melawan Singapura nanti,
Timnas bakal diperkuat dengan keha-
diran Egy Maulana Vikri yang sejak la-
ga awal Piala AFF 2020 memang tidak
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diturunkan karena belum diberi izin oleh
klubnya FK Senica di Liga Slowakia.

Kehadiran Egy bukan hanya me-
nambah semangat Timnas, melainkan
juga menjadi amunisi yang siap dile-
dakkan menghadapi lawan. Terlebih,
pemain asal Sumatera Utara ini baru
menorehkan prestasi membanggakan
dengan menyabet penghargaan gol
terbaik Liga Slowakia edisi bulan No-
vember 2021. Kita optimis Egy bisa
menjadi andalan bagi Timnas Indo-
nesia.

Prinsip tidak meremehkan lawan,
harus benar-benar dipahami dan dite-
rapkan oleh setiap pemain. Di samping
itu jangan jumawa, juga jangan rendah
diri ketika menghadapi lawan. Siapa-
pun lawan yang dihadapi, tetap harus
menjunjung sportivitas dengan sema-
ngat tinggi untuk berkompetisi meng-
hadapi lawan.

Kita optimis Timnas Indonesia mam-
pu menghadapi tuan rumah Singapura
dalam laga yang akan digelar Rabu be-
sok. Kita juga sangat yakin pelatih
Timnas Shin Thae-Yong mampu mene-
rapkan strategi jitu untuk menghadapi
lawan. Diprediksi akan banyak kejutan
yang ditunjukkan Timnas menghadapi
Singapura, seperti halnya ketika meng-
hadapi Malaysia. Setelah mampu
mengganyang Malaysia, di babak
semifinal Timnas bakal menggempur
Singapura untuk meraih kemenangan
hingga melaju ke babak berikutnya.

Jalan menuju puncak mungkin
berliku, namun kita sangat yakin de-
ngan melihat permainan kompak dan
solid Timnas melawan Malaysia tadi
malam, rintangan apapun mampu di-
lalui, dan kita dukung Tim Garuda ini
untuk merebut Piala AFF 2020. O
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PERPUSTAKAAN (Undang-Undang
Nomor 43 tahun 2007 tentang Perpusta-
kaan) menyebutkan sebagai institusi pe-
ngelola koleksi karya tulis, karya cetak,
dan/atau karya rekam secara profesional
dengan sistem yang baku guna meme-
nuhi kebutuhan pendidikan, penelitian,
pelestarian, informasi, dan rekreasi para
pemustaka. Pemustaka adalah penggu-
na perpustakaan, yaitu perseorangan,
kelompok orang, masyarakat, atau lem-
baga yang memanfaatkan fasilitas
layanan perpustakaan.

Dalam definisi itu terkandung makna,
selain perpustakaan berfungsi menunjang
kegiatan pendidikan dan akademik juga
memiliki peran sebagai wahana rekreasi.
Terkait dengan fungsi edukasi dan rekreasi
tentu perpustakaan dituntut tampil sesuai
zamannya. Saat ini, ketika perkembangan
teknologi semakin pesat dan segala lini ke-
hidupan didominasi oleh tampilan anak
muda milenial, sudah barang tentu tampi-
lan atau wajah desain perpustakaan (ba-
ngunan dan kemasan informasi) harus
menyesuaikan. Tampilan perpustakaan
dalam rupa rak buku, kursi, meja dengan
omamen kuno agaknya harus diganti dan
diberi sentuhan tampilan modern agar
kekinian dan sesuai selera pemustaka
yang kebanyakan memiliki latar belakang
berasal dari kaum muda milineal.

Jika di perpustakaan masih terdapat
perabotan kuno seperti bentuk rak buku
dari kayu, sebaiknya sudut rak buku
tersebut diberikan sentuhan ornamen
yang memberi kesan segar sesuai ciri
anak muda yakni selalu tampil segar dan
energik. Misalnya pada sudut-sudut rak
itu diberi hiasan ornamen bermotif batik.
Tentu sedikit sentuhan ornamen tersebut
perlahan tapi pasti dapat menepis kesan
kusam pada sebuah perpustakaan.

Penataan ulang ruangan adalah kata
kunci bagi para pemangku kebijakan dan
pengelola perpustakaan untuk meng-

Sentuhan Modern Perpustakaan

hadirkan perpustakaan yang mampu
menjawab kondisi zaman. Belakangan ini
mulai terlihat beberapa perpustakaan
yang pengelolanya mulai giat memba-
ngun tampilan perpustakaannya agar
perpustakaan yang dikelolanya dapat
tetap memikat di kalangan anak muda
milenial. Ada yang memberikan fasilitas
kafe, corner (pojok baca) yang menam-
pilkan koleksi khusus, ruang diskusi sam-
pai dengan tambahan fasilitas mini teater.

Bagi pengelola yang memiliki dukung-
an dana memadai tentu bukan persoalan
menghadirkan perpustakaan modern
tersebut, namun bagi pengelola dengan
anggaran perpustakaan terbatas perlu
pemikiran kreatif dan inovatif untuk tetap
mengupayakan tampilan perpustakaan
senantiasa segar dan modem.

Menurut penulis, tampilan segar se-
buah perpustakaan dapat dimulai dari
koleksinya, pengelola perpustakaan se-
cara berkala mengeluarkan koleksi yang
tidak relevan atau uptodate dengan situ-
asi saat ini. Istilah tersebut dalam dunia
perpustakaan dikenal dengan istilah pe-
nyiangan atau menyiangi yakni menarik
atau mengeluarkan pustaka dari koleksi
karena sudah rusak atau kedaluwarsa,
biasanya ditukar dengan buku baru atau
terbitan yang lebih mutakhir. Di samping
menyiangi, pengelola juga bisa menata
ulang ruangan dengan cat ulang interior,
memberikan sentuhan seni di beberapa
sudut ruangan dengan ornamen menarik,
menata ulang ruangan baca dan bisa ju-
ga memberikan penghargaan kepada pe-
mustaka dengan menggelar pemilihan
pemustaka teraktif.

Memberi sentuhan dengan tampilan
segar nan modern pada sebuah perpus-
takaan merupakan bagian inovasi
layanan agar kehadiran perpustakaan
tetap membumi. O

*) FL Agung Hartono SSos,
Pustakawan Muda ISI Yogyakarta.

Pandemi, Pernikahan Dini dan Edukasi Reprodukst

HAMPIR dua tahun pandemi Covid-
19. Dunia menghadapi pandemi beserta
masalah yang ditimbulkan. Tidak ha-
nya berdampak pada kesehatan, ekono-
mi saja. Justru dalam tahun kedua pan-
demi ini memunculkan problema serius
: bertambahnya kasus pernikahan dini.
Bahkan selama pandemi di Indonesia
diperkirakan sedikitnya angka per-
mintaan dispensasi menikah mencapai
sekitar 65 ribu. Artinya, sejumlah 65
ribu anak di bawah umur 19 tahun su-
dah dimintakan izin menikah. Sebab
menurut UU Nomor 16 Tahun 2019
Pasal 7 Ayat (1), seorang lelaki dan
perempuan diperbolehkan menikah
jika usia mereka sudah mencapai
minimal 19 tahun.

Pernikahan anak memang bukan
hal baru dan bukan hanya problema
Indonesia. Kongres Perempoean I
pada 20 -25 Desember 1928 di
Ndalem dJoyodipuran Yogyakarta
bahkan sudah membicarakan dan
menyuarakan pencegahan.
Mengingat salah satu keputusan
Kongres Perempoean I adalah
mencegah perkawinan anak-anak
yang saat itu begitu mudah terjadi.
Dan untuk itu, Kongres Perempoean
I juga memutuskan mendirikan
studifonds (dana studi) yang akan

menolong gadis-gadis yang tidak L&

mampu dan memperkuat kepanduan
putri. Dan segera mengirimkan mosi de-
ngan pemerintah di antaranya agar
sekolah-sekolah putri diperbanyak agar
anak perempuan belajar dan pintar,
mendapatkan ijazah bukan ijabsah.
Artinya, persoalan pernikahan dini
adalah problema lama. Barangkali be-
danya adalah faktor penyebab. Jika di
masa silam penyebab pernikahan dini
lebih banyak pada budaya yang dipaha-
mi pada masanya, di zaman kini sudah
berubah. Ada dugaan salah satunya
merupakan dampak pandemi dan ha-
nya belajar melalui daring. Banyak di
rumah dan kurang pengawasan orang
tua. Sehingga terjadi pergaulan bebas
remaja usia SMP-SMA. Data di Kantor
PA Bantul pada 2021 diberlakukan PP-

Fadmi Sustiwi

KM (Januari — November) tercatat 172
pengajuan dispensasi nikah dan yang
diputus 153 kasus. Umumnya karena
kehamilan tak dikehendaki. (KR, 17/12)

Menuntut Pemerintah

Meningkatnya pernikahan dini masa
pandemi covid menuntut pemerintah
melakukan beberapa hal untuk mengu-
rangi dan mencegahnya. Sosialisasi me-
ngenai tujuan pernikahan, persiapan

memasuki jenjang pernikahan, dan
pencegahan perkawinan usia anak-
anak adalah sesuatu yang tidak bisa di-
hindarkan lagi. Pemerintah bersama pi-
hak-pihak terkait harus menyediakan

edukasi reproduksi.

sering terjadi.

Realita yang tidak bisa dianggap mu-
dah solusinya apalagi di masa pan-
demii, fakta di lapangan kian membuat
Sekalipun
merupakan fenomena global, muncul-
nya anak-anak yang memiliki anak
membuat kita tidak boleh permisif.

prihatin sekaligus miris.

Mengingat di
Indonesia informasi terkait edukasi
dan hak-hak reproduksi masih berku-
rang bahkan cenderung ditabukan. Dua
hal tersebut menjadi alasan mendasar
perkawinanan pada usia muda masih

Agar bisa menyambut kehadiran
Indonesia Emas dengan berkualitas dan
berdaya. Bukan dengan menambah
anak-anak yang memiliki anak.

Itulah sebab Kepala BKKBN Hasto
Wardoyo berkali-kali mengungkap pen-
tingnya edukasi reproduksi untuk
anak-anak. Karena, pemberian edukasi
kesehatan reproduksi bisa mencegah
terjadinya kehamilan.

Kesehatan Reproduksi

Ini soal kesehatan dan edukasi repro-
duksi. Hasto sebagaimana dikutip me-

dia.infoKes menekankan, kuncinya

memberikan pemahaman tentang ke-
sehatan reproduksi itu penting
bahkan juga bagi anak-anak. Karena
ini bukan mengajarkan hubungan
seksual, namun memberikan penge-
tahuan untuk perlindungan kese-
hatan. Sehingga jangan dianggap
tabu. Tentu saja, membicarakan
edukasi reproduksi ini harus dise-
suaikan kebutuhan usia. Supaya nya-
man, pemberi edukasi sebaiknya
berjenis kelamin sama dengan anak.

Serta disesuaikan dengan zamannya.

Kongres Perempoean I sudah me-
nyuarakan untuk mencegah perni-
kahan anak. Kini zaman sudah ber-
ubah. Mestinya, Bangsa Indonesia ti-
dak bisa diam dengan meningkatnya
pernikahan anak saat ini. Artinya,

harus ada gerakan nyata mengurangi
pernikahan anak. Bukankah kita
sedang menyiapkan Indonesia Emas de-
ngan generasi muda berkualitas menu-

ju Indonesia Maju? O
*) Fadmi Sustiwi, jurnalis peduli
kesetaraan
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Vaksinasi Anak dan Keterlibatan Orang Tua

PEMERINTAH resmi menerbitkan
aturan terbaru tentang pencegahan dan
penanggulangan Covid-19 pada saat
Natal dan Tahun Baru (Nataru). Aturan
itu tertuang dalam Instruksi Menteri
Dalam Negeri (Inmendagri) Nomor 66
Tahun 2021. Salah satu poinnya adalah
ketentuan vaksinasi anak usia 6-11
tahun. Berdasarkan Inmendagri itu,
Pemerintah Daerah DIY berhak
menggelar vaksinasi anak usia 6-11
tahun. Pasalnya, vaksinasi di DIY sudah
lebih dari yang disyaratkan. Saat ini, ca-
paian vaksinasi di DIY baik dosis perta-
ma maupun kedua sudah lebih dari 70%.

Meski demikian, hal itu tentu butuh
persiapan yang matang. Selain memas-
tikan ketersediaan stok vaksin, kesiapan
tenaga vaksinator, dan Standar
Operasional Prosedur (SOP) vaksinasi
anak. Salah satu hal yang perlu dipersi-
apkan adalah kesiapan anak selaku
calon penerima vaksin. Sebab tingkat ke-
siapan anak usia 6-11 tahun dalam me-
nerima vaksin Covid-19 tentu berbeda
dengan anak usia remaja maupun orang
dewasa.

Terbukti Aman

Mengingat pentingnya keterlibatan
orang tua dalam pelaksanaan vaksinasi
anak, maka hal mendasar yang perlu di-
sadari orang tua adalah vaksinasi bisa
mengurangi potensi paparan Covid-19.
Selain itu, orangtua juga perlu
menyadari manfaat vaksin jauh lebih be-
sar daripada risikonya. Dan orang tua
tak perlu khawatir karena vaksin ter-
bukti aman bagi anak.

Memang, sangat wajar apabila orang
tua khawatir perihal keamanan vaksi-
nasi anak. Sebab, kekhawatiran itu
muncul dari keinginan untuk melindun-
gi dan menjaga anak. Namun izin peng-
gunaan darurat vaksin Sinovac untuk

Fadri Mustofa

vaksinasi anak usia 6-11 tahun dari
Badan Pengawas Obat dan Makanan
(BPOM) pada 1 November lalu mestinya
mampu menghapus kekhawatiran itu.
Apalagi hasil uji klinis fase 1 dan fase 2
serta fase 2b vaksin Sinovac menun-
jukkan imunogenisitas anak lebih tinggi
dibanding orang dewasa. Yakni menca-
pai angka 96%. Imunogenisitas adalah
tingkat respons tubuh terhadap vaksin.
Artinya, respons vaksin itu cukup baik
untuk melindungi anak dari paparan

Covid-19.

Ketua Umum Pengurus Pusat Tkatan
Dokter Anak Indonesia (IDAI) Piprim B
Yanuarso menyatakan, sekitar 90%
anak-anak yang mengikuti uji klinis ti-
dak merasakan efek samping vaksin
Sinovac. Sedangkan sisanya hanya
merasakan efek lokal seperti demam dan

nyeri ringan di sekitar daerah
yang disuntikkan vaksin.
Keterlibatan

Meski demikian, orang tua juga
tak boleh pasrah begitu saja.
Dalam vaksinasi anak ini, keterli-
batan orang tua sangat dibu-
tuhkan. Pada saat pra vaksinasi
anak, misalnya, orang tua harus
memberikan pemahaman yang
utuh perihal vaksinasi. Orang tua
bisa memberikan gambaran man-
faat, efek samping bahkan keru-
gian apabila melewatkan vaksi-
nasi.

Selain itu, orang tua juga perlu
memastikan kesiapan fisik dan
mental anak, cukup istirahat se-
belum melakukan vaksinasi.
Orang tua juga perlu berkonsul-
tasi ke dokter apabila anaknya

mengidap penyakit tertentu. Sehingga
anak tersebut layak dan aman divaksi-
nasi.

Sebaiknya, orang tua ikut mendam-
pingi proses vaksinasi. Terlebih bagi
anak berkebutuhan khusus, pendam-
pingan sangat dibutuhkan saat proses
skrining. Terakhir pascavaksinasi anak,
orang tua juga perlu memperhatikan ge-
jala efek samping atau kejadian ikutan
pascaimunisasi (KIPI). Selama suhu
anak masih di bawah 37,5 derajat
Celcius, masih bergerak aktif, serta mau
makan dan minum, berarti kondisinya
baik.

Harapannya, selain upaya ini berlang-
sung lancar, juga mampu memutus mata
rantai penularan Covid-19. Sehingga
mampu mendukung jalannya pembela-
jaran tatap muka. O

*) Fadri Mustofa SIP, Staf Bidang

Pencegahan dan Kesiapsiagaan BPBD
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Ganyang Malaysia 4-1, Indonesia ke
semifinal Piala AFF 2020.
-- Giliran gempur Singapura.
seokek
Waspadai bahaya sekunder erupsi
Merapi.
-- Cek kembali peralatan penanda
bahaya.
seskek
Libur Nataru tetap prokes, jauhi keru-
munan.
-- Tegakkan aturan tanpa pan-

dang bulu.
Berces
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